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MOTTO

“Jika ada masalah jangan cari siapa yang salah, tapi perbaiki apa yang 

salah”

-Minato Namikaze-

         Dalam menghadapi suatu persoalan, fokus utama bukanlah mencari kambing 

hitam atau menyalahkan orang lain,  melainkan berupaya mencari  solusi  untuk 

memperbaiki keadaan.

      Kupersembahkan  karya  ini  untuk  Almamaterku  tercinta,  STKIP  Andi 

Matappa. Kedua orangtua ku tercinta, kepada Saudara-saudaraku dan  Nenek ku 

tercinta  yang  selalu  mendoakanku,  yang  telah  berusaha  dan  tak  akan pernah 

berhenti untuk memberikan segalanya untukku. Kepada keluargaku, serta sahabat-

sahabatku  juga  dosen  Pembimbing I  dan  dosen  pembimbing II  ku  yang tiada 

lelahnya membimbing ku, kepada keluarga besar Program Studi PGSD khususnya 

dan keluarga besar STKIP Andi Matappa pada umumnya yang selalu mendukung 

dan memberikan semangat hingga saat ini. Tanpa kalian semua aku bukanlah 

siapa-siapa. Terimakasih telah menjadi bagian dari perjuangan ini.
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ABSTRAK

LAERANG, 2025. Pengaruh Metode Brainstorming terhadap Kemampuan 
Berpikir Kreatif Siswa dalam Mata Pelajaran IPA Kelas V SDN 6 Sailus Besar, 
Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Program Studi Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar STKIP Andi Matappa. Pembimbing I A. Zam Immawan  Alam, dan 
Pembimbing II Muh. Rahmat.

Penelitian ini bertujuan untuk megetahui tingkat kemampuan berpikir kreatif 
siswa kelas V SDN 6 Sailus Besar dalam pembelajaran IPA setelah penggunaan 
metode Brainstorming dan pengaruh penggunaan metode Brainstorming terhadap 
kemampuan berpikir kreatif pada pembelajaran IPA siswa kelas V SDN 6 Sailus 
Besar. Penelitian ini menggunakan metode penelitian Quasi Experimental Design. 
Populasi dalam penelitian ini  adalah seluruh siswa kelas V SDN 6 Sailus Besar. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik total  sampling atau 
sampel kelas eksperimen. Instrumen yang digunakan adalah instrumen tes berupa 
soal  essay untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif  siswa dengan  Posttest  
Group Design.

Berdasarkan hasil penelitan menunjukkan bahwa data tentang penggunaan 
metode pembelajaran Brainstorming terhadap kemampuan berpikir kreatif pada 
pembelajaran IPA  kelas V di SDN 6 Sailus Besar, maka dapat disimpulkan:
      Tingkat kemampuan berpikir kreatif IPA siswa  kelas V SDN 6 Sailus Besar 
setelah diberi perlakuan metode Brainstorming diperoleh nilai persentase  90.62% 
siswa  memiliki  kemampuan  berpikir  dengan   kategori  sangat  kreatif.  Hal  ini 
dibuktikan  dengan  kemampuan  siswa  dalam berpikir  Lancar  (fluency),  Luwes 
(flexibility), Orisinal (originality), dan Elaborasi (elaboration).
      Terdapat pengaruh penggunaan metode Brainstorming terhadap kemampuan 
berpikir kreatif pada pembelajaran IPA siswa kelas V SDN 6 Sailus Besar. Hal ini 
didasarkan dari hipotesis diperoleh Sig = 0,000 artinya bahwa H0  ditolak karena Sig 
< α atau (0,000 < 0,05). H1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
yang            signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran 
IPA menggunakan metode Brainstorming .

Kata Kunci: Metode  Pembelajaran,  Kemampuan  Berpikir  Kreatif,  Metode 
Brainstorming
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ABSTRAK

LAERANG, 2025. The Influence of Brainstorming Method on Students' Creative 
Thinking Ability in  Science Subject  of  Grade V SDN 6 Sailus  Besar,  Thesis, 
Elementary School Teacher Education Department, Elementary School Teacher 
Education Study Program STKIP Andi Matappa. Supervisor I A. Zam Immawan 
Alam, and Supervisor II Muh. Rahmat.

This study aims to determine the level of creative thinking ability of fifth grade 
students of SDN 6 Sailus Besar in science learning after using the Brainstorming 
method and the effect of using the Brainstorming method on creative thinking 
ability in science learning of fifth grade students of SDN 6 Sailus Besar. This study 
uses the Quasi Experimental Design research method. The population in this study 
were all fifth grade students of SDN 6 Sailus Besar. The sampling technique used 
was the total sampling technique or experimental class sample. The instrument used 
was a test instrument in the form of essay questions to measure students' creative 
thinking abilities with Posttest Group Design.

Based on the research results showing that data on the use of the Brainstorming 
learning method on creative thinking skills in science learning for class V at SDN 6 
Sailus Besar, it can be concluded:

The level of creative thinking ability of science students of grade V SDN 6 
Sailus Besar after  being given the Brainstorming method treatment  obtained a 
percentage value of 90.62% of students who have thinking abilities in the very 
creative  category.  This  is  evidenced  by  the  students'  ability  to  think  Fluently 
(fluency),  Flexible  (flexibility),  Originality  (originality),  and  Elaboration 
(elaboration).

There is an influence of the use of the Brainstorming method on the creative 
thinking ability in science learning of grade V students of SDN 6 Sailus Besar. This 
is based on the hypothesis obtained Sig = 0.000 meaning that H0 is rejected because 
Sig  <α or  (0.000 <0.05).  H1 is  accepted.  It  can  be  concluded that  there  is  a 
significant influence on students' creative thinking ability in science learning using 
the Brainstorming method.

Keywords: Learning Methods, Creative Thinking Skills, Brainstorming Methods
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BAB I

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Pendidikan merupakan   usaha   sadar   yang   dilakukan   oleh   keluarga, 

masyarakat dan pemerintah melalui kegiatan pengajaran, bimbingan dan latihan 

baik di sekolah dan di luar sekolah yang bertujuan untuk memberikan kecakapan 

hidup bagi siswa agar siswa mampu memahami perannya dalam kehidupan di 

masa sekarang dan masa yang akan datang. Selain itu, pendidikan merupakan hal 

yang menarik  dan  tak  pernah  ada  habisnya  untuk  dibahas  karena  melalui 

pendidikan diharapkan tujuan usaha pendidikan akan dapat tercapai.

Tujuan pendidikan nasioanl tercantum dalam undang-undang No. 20 tahun   

2003 bab II pasal 3 yakni Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa,  berakhlak  mulia,  sehat,  berilmu,  cakap,  kreatif,  mandiri  dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Salah satu faktor terpenting untuk mencapai tujuan pendidikan adalah  proses 

pembelajaran  yang  dilakukan  dengan  menggunakan  metode  ilmiah  yang di 

integrasikan dengan pendekatan, strategi, model dan metode pembelajaran untuk 

memperoleh kualitas proses pembelajaran yang baik, salah satu upaya yang 

digunakan utnuk mengatasi permasalahn dalam proses pembelajaran adalah 

denagan memperbaiki pola pembelajaran.

Pendidikan yang dihadapi Indonesia saat ini adalah bagaimana meningkatkan 
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kualitias pendidikan. Kualitas pendidikan tidak terlepas dari proses pembelajaran. 

Pembelajaran dapat dikatakan baik jika dalam proses belajar mengajar siswa aktif 

dalam usaha meningkatkan pengalaman belajarnya. Selain itu,   siswa 

menunjukkan perumahan yang signifikan serta menghasilkan prestasi belajar yang 

lebih  tinggi  maka  proses  pembelajaran  juga  dapat  dikatakan  baik.  Menurut 

ahmadi  dan  prasetya  (Ni  Putuk.  dkk,  2016)  metode  mengajar  adalah  suatu 

pengetahuan tentang cara-cara  mengajar  yang dipergunakan oleh seorang guru 

untuk menyajikan bahan pembelajaran kepada siswa di dalam kelas, baik secar 

individual ataupun secara kelompok, agar pembelajaran itu mudah dipahami 

dengan baik oleh siswa.

Pemerintah  telah  berusaha  mengadakan  inovasi  pendidikan  yaitu  dengan 

memperbaharui pengembangan kurikulum, memberikan fasilitas belajar, 

peningkatan mutu tenaga pengajar melalui pelatihan dan penataran guru, 

pemberian intensif  berupa  bantuan  yang  tujuannya  meningkatkan  mutu 

pendidikan Indonesia. Guru harus memiliki strategi agar pembelajaran menjadi 

menarik  dan  siswa  dapat belajar  secara  efektif.  Seorang  guru  ideal  mampu 

bertindak dan  berpikir  kritis dalam menjalani  tugasnya  secara  profesional  dan 

dapat  menemukan alternative yang harus diambil dalam proses mengajar guna 

mencapai tujuan pembelajaran.

IPA  atau  Ilmu  Pengetahuan  Alam  memiliki  peran  penting dalam 

meningkatkan mutu pendidikan, khususnya dalam menghasilkan siswa yang 

berkualitas, yaitu manusia yang mampu berpikir kritis, kreatif, logis, dan 

berinisiatif  dalam mengikuti perkembangan Ilmu  Pengetahuan  dan  Teknologi. 
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(Utami, 2015) Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari 

tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan 

konsep atau  prinsip  saja  tetapi  juga  merupakan  suatu  proses  penemuan. 

Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari 

diri  sendiri  dan alam sekitar,  serta  prospek  pengembangan  lebih  lanjut  dalam 

menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari.

Berpikir kreatif merupakan kegiatan mental untuk menemukan suatu 

kombinasi yang belum dikenal sebelumnya.  Menurut  Maharani  (2014),  Dalam 

berpikir  kreatif,  logika  dan  intuisi  merupakan  keseimbangan  yang  esensial, 

seseorang memiliki keterampilan berpikir kreatif dapat mengembangkan berbagai 

ide yang memungkinkan berusaha mencari pemecahan masalah dalam kehidupan 

nyata.

Berdasarkan observasi awal terhadap siswa kelas V di SDN 6 Sailus Besar di 

ketahui  bahwa  beberapa  permasalahan  yang  diindentifikasi  sebagai penyebab 

rendahnya nilai  pengetahuan siswa pada pelajaran IPA, yang diperoleh siswa di 

SDN 6 Sailus Besar Kec. Liukang Tangaya Kabupaten Pangkajene Kepulauan, 

yaitu (1) Kurangnya kemampuan untuk menghasilkan pemikiran atau pertanyaan 

dalam  jumlah  yang  banyak  dalam  waktu  yang  singkat, (2) Belum  terbiasa 

menggunakan  berbagai  cara  dalam  menyelesaikan  soal  secara  rutin. Hal  ini 

membuat  siswa kurang kreatif  dan  memahami materi pelajaran, sehingga 

berdampak pada nilai rata-rata Ulangan Tengah Semester IPA yang rendah.

Penggunaan metode Brainstorming dianggap cocok untuk menjadikan siswa 

aktif karena teknik ini mewajibkan setiap siswa aktif menyumbangkan ide- ide 
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kreatifnya. Menurut Osborn dalam Byron, K.(Z. Rifcha. dkk, 2018 : 114-115), 

“Brainstorming merupakan teknik kreativitas yang mengupayakan pencarian 

penyelesaian dari suatu masalah tertentu dengan mengumpulkan gagasan secara 

spontan dari anggota kelompok”. Gagasan yang diberikan bisa dalam bentuk lisan 

maupun tulisan  sehingga  semua siswa  dengan  berbagai  karakteristik  bisa  ikut 

berperan aktif pada pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dengan metode 

Brainstorming ini akan membuat siswa berpikir secara kreatif mengenai materi 

atau permasalahan yang disampaikan oleh guru, selain itu siswa akan menjadi 

termotivasi dalam mengikuti pembelajaran IPA ini.

Menurut  (Wardani,  2016)  Metode Brainstorming  curah  pendapat  adalah 

teknik  untuk  menemukan  gagasan  dari  suatu  tema  atau  ide  sehingga  dapat 

meningkatkan aktivitas yang membuat peserta didik lebih aktif dalam kegiatan  

pembelajaran.  

Mengingat pentingnya mengimplementasikan metode pembelajaran terdapat 

pendapat guna kemajuan dalam proses pembelajaran dan melatih agar siswa dapat 

lebih kreatif dalam memecahkan suatu masalah, maka perlu diadakan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Metode Brainstorming Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa dalam Mata Pelajaran IPA Kelas V SDN 6 Sailus Besar.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

merumuskan masalah yaitu :

1. Bagaimana tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V SDN 6 Sailus 

Besar dalam pembelajaran IPA setelah penggunaan metode Brainstorming ?
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2. Apakah terdapat pengaruh penggunaan metode Brainstorming terhadap 

kemampuan berpikir kreatif pada pembelajaran IPA siswa kelas V SDN 6 

Sailus Besar?

C. Tujuan Penelitian

 Dari rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V SDN 6 

Sailus  Besar  dalam  pembelajaran  IPA  setelah  penggunaan  metode 

Brainstorming.

2.  Untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode Brainstorming terhadap 

kemampuan berpikir kreatif pada pembelajaran IPA siswa kelas V SDN 6 

Sailus Besar.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Bagi Siswa

a. Siswa  mendapat  pengalaman  baru  dengan  diterapkannya  metode  

pembelajaran braisntorming.

b. Siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran.

c. Memberikan suasana baru di kelas, dan dapat meningkatkan rasa 

percaya diri para siswa sehingga berani mengungkapkan pendapat di 

depan kelas.

d. Memudahkan siswa dalam memahami mata pelajaran IPA materi Daur 

Air.

e. Terbentuknya sikap kerjasama antar  siswa dalam menyelesaikan suatu 

masalah.
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f. Dapat terciptanya suasana pembelajaran yang kondusif dan bermakna.

2. Manfaat Bagi Guru

a. Memberikan solusi dalam perbaikan pembelajaran untuk mengaktifkan 

siswa belajar.

b. Guru tidak menjadi fokus pembelajaran, namun siswa yang menjadi 

fokusnya. (guru sebagai fasilitator pembelajaran)

c. Menambah ilmu guru dalam membuat pembelajaran menjadi lebih 

kondusif dan bermakna.

3. Bagi Sekolah

a. Dapat meningkatkan mutu sekolah.

Memberikan sumbangan yang bermanfaat bagi Sekolah dalam rangka 
mengembangkan proses belajar mengajar di dalam kelas
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

1. Metode Pembelajaran

Secara etimologis istilah metode berasal dari bahasa Yunani yaitu metodos. 

Kata ini terdiri dari dua suku kata yaitu “metha” yang berarti melewati dan 

“hodos” yang berarti jalan atau cara. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

metode adalah cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud.

Metode pembelajaran artinya kerangka kerja  yang menyampaikan ilustrasi 

sistematis  buat  melaksanakan  pembelajaran  jadi  membantu  belajar siswa  pada 

tujuan eksklusif yang ingin dicapai. Metode pembelajaran artinya gambaran 

umum namun tetap mengerucut  pada tujuan spesifik.  Hal  tersebut  membentuk 

metode pembelajaran  berbeda  menggunakan  metode  pembelajaran  yang  telah 

menerapkan langkah atau pendekatan pembelajaran yang justru lebih luas 

cakupannya. Menurut  Sanjaya  (2016,  hlm.  147)  “Metode pembelajaran  adalah 

cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun 

dalam kegiatan nyata  agar  tujuan yang telah disusun tercapai  secara  optimal.” 

Adalah  agar  aktivitas  pembelajaran lebih efektif dibutuhan pengorganisasian 

materi pembelajaran yang akan diajarkan.   Hal ini sejalan dari Rosidi, A. (2019, 

hlm.  158).  Menyatakan  bahwa”  Metode  pembelajaran  merupakan  langkah 

operasional  dari  strategi  pembelajaran  yang  dipilih  untuk  mencapai  tujuan 

pembelajaran.”  Urutan awam ke  rinci ini mulai menggunakan  menampilkan 
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epitome (struktur isi bidang studi yang dipelajari), lalu mengelaborasikan bagian-

bagian yang terdapat pada contoh secara lebih rinci.

Berdasarkan  uraian  definisi  metode  pembelajaran  yang  tepat  diharapkan 

tumbuh berbagai kegiatan belajar siswa,  dengan kata lain terciptalah interaksi 

pembelajaran yang baik antara guru dengan siswa. Dalam interaksi ini guru 

berperan sebagai penggerak atau pembimbing, sedangkan siswa berperan sebagai 

penerima atau yang dibimbing. Proses interaksi ini akan berjalan dengan baik jika 

siswa lebih aktif dibandingkan dengan gurunya. Oleh karena itu metode mengajar 

yang baik adalah metode yang dapat menumbuhkan kegiatan belajar siswa dan 

sesuai dengan materi pembelajaran.

2.  Metode Brainstorming

Brainstorming merupakan bentuk dari pengembangan metode diskusi. 

Model diskusi banyak dikembangkan menjadi metode pembelajaran baru salah 

satunya  yaitu  metode  Branstorming.  Menurut  Pupu  2019  (Intan,  P.  :2021) 

“Brainstorming (curah pendapat) merupakan salah satu jenis metode 

pembelajaran untuk menghasilkan  banyak  gagasan  dari  seluruh  siswa  dalam 

kelompok diskusi yang mencoba mengatasi segala hambatan dan kritik”. Selain 

itu  menurut  Humairo,  W.  (2018).“Brainstorming (curah pendapat) merupakan 

sebuah teknik atau cara mengajar yang dilaksanakan oleh guru didalam   kelas 

dengan melontarkan suatu masalah kedalam kelas oleh guru, kemudian siswa  

menjawab atau menyatakan pendapat atau komentar sehingga memungkinkan   

masalah tersebut berkembang menjadi masalah baru, atau dapat diartikan pula 

sebagai suatu cara untuk mendapatkan banyak ide dari sekelompok orang dalam 
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waktu yang singkat”.

Penggalian ide ini bermula dari pemikiran Osborn yang menganggap bahwa 

aliran ide spontan yang muncul dari banyak orang lebih baik daripada gagasan 

seorang diri. Menurut Osborn (Z. Rifcha. dkk, 2018:115), “Brainstorming 

merupakan  teknik  kreativitas  yang  mengupayakan  pencarian  penyelesaian dari 

suatu masalah tertentu dengan mengumpulkan gagasan secara spontan dari 

anggota kelompok”.  Brainstorming  mengacu  pada  penggalian  ide  berdasarkan 

kreativitas berpikir manusia. Peserta diskusi bebas menyampaikan pendapat tanpa 

rasa  takut terhadap  kritik  dan  penilaian  sebab  selama  tahap  pengumpulan  ide 

semua gagasan akan ditampung tanpa terkecuali. Dalam prosesnya, tidak boleh 

dilangsungkan perdebatan atau diberikan kritik terhadap sesuatu ide yang 

dilontarkan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat  Budiyanto  (2016)  Metode 

pembelajaran Brainstorming dilaksanakan untuk menciptakan tercapainya tujuan 

pembelajaran  dengan  cepat  belajar  mandiri  dan  menyajikannya  didepan  kelas. 

Metode ini sering digunakan dalam pemecahan masalah yang kreatif dan dapat 

digunakan sendiri atau bagian dari strategi lain. Metode ini sangat berguna untuk 

membangkitkan semangat belajar dan suasana menyenangkan kedalam kegiatan 

kelompok,  serta mengembangkan ide kreatif masing-masing siswa. Metode ini 

digunakan untuk menghasilkan sabanyak mungkin gagasan mengenai  topik 

tertentu.

Metode yang memungkinkan siswa secara optimal dapat memiliki skills yang 

dibutuhkan dalam menghadapi revolusi industri. Tujuan dari metode 

Brainstorming yaitu untuk menghasilkan volume ide yang tinggi, untuk 
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meningkatkan kemungkinan beberapa ide yang menjanjikan akan menjadi bagian 

dari hasil. (Isabella : 2017) Metode Brainstorming yaitu semua ide atau gagasan 

ditampung oleh ketua kelompok dan hasilnya kemudian dijadikan peta gagasan. 

Hasil dari peta gagasan menjadi kesepakatan bersama dalam kelompok.

Menurut Lusiani  et  al.  (2016)  Brainstorming merupakan kegiatan berguna 

dalam  menstimulus  semangat  belajar  dalam  pengembangan  ide  kreatif  dan 

membuat kegiatan belajar menyenangkan masing-masing individu siswa. Metode 

Brainstorming merupakan suatu bentuk diskusi dalam rangka menghimpun 

gagasan, pendapat, informasi, pengetahuan, dan pengalaman dari  semua siswa. 

Tujuan  Brainstorming  untuk membuat  kumpulan  pendapat,  informasi, 

pengalaman  semua  siswa  yang  sama atau  berbeda,  dan  hasilnya  kemudian 

dijadikan peta informasi atau peta gagasan untuk menjadi pembelajaran bersama. 

Brainstorming  merupakan metode yang sangat membantu dalam mencari solusi 

dalam suatu masalah yang membutuhkan  kreativitas  tinggi  dalam 

penyelesaiannya.  Dengan  metode  ini  akan dihasilkan  berbagai  kemungkinan 

proses solusi yang bisa dilakukan atau ide-ide yang dapat di evaluasi, diranking 

dan diprioritaskan untuk dilaksanakan.

Brainstorming  yaitu  sebuah metode untuk melahirkan ide-ide  dengan cara 

siswa diminta untuk memunculkan ide dan gagasan sebanyak-banyaknya. Ide yang 

disampaikan                 harus berhubungan dengan topik. Topik yang menjadi sumber 

untuk  menjadikan petunjuk.  Brainstorming  adalah  mendorong  kelompok 

menyumbangkan ide-ide baru tanpa dinilai segera.  Setiap anggota kelompok 

mengeluarkan pendapatnya.
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Hasil  belajar  yang  diharapkan  ialah  agar  anggota  kelompok  belajar 

menghargai pendapat orang lain, menumbuhkan rasa percaya pada diri sendiri 

dalam menyumbangkan ide-ide yang ditemukannya yang dianggap benar. 

Menurut  Agung  H,  dkk (2017), “Brainstorming, brain writing and mid 

mapping aregood starting points. They can help to unlock quickly and easily the 

hidden creative power that all human being process” inti dari metode ini adalah 

siswa  yang  menyampaikan  pendapatnya  tanpa ada  yang mengkritik  atau 

menyanggah.

Jadi  dapat  disimpulkan bahwa  Brainstorming  (curah pendapat)  merupakan 

metode menuntut siswa untuk menghasilkan ide baru atau mengembangkan ide 

yang sudah ada. Tujuan dari metode Brainstorming (curah pendapat) adalah 

menghasilkan pembelajaran yang menyenangkan dan aktif,  mempermudah dan 

meningkatkan kemampuan dalam mengkomunikasikan dengan bantuan berfikir 

setiap individu dalam kelompoknya, bertukar ide bersama anggota kelompoknya, 

sehingga saling tukar pendapat ide dapat terarah dari hal yang umum menuju ke 

khusus sehingga menjadi lebih kreatif.

a. Langkah-langkah Brainstorning 

1) Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok

2) Setelah  siswa  terbagi  kedalam  kelompok,  kemudian  tiap  kelompok 

menentukan ketua kelompok.

3) Guru  menerangkan  materi  pembelajaran  sebelum  perlakuan  metode 

Brainstorming

4) Sebelum menerangkan materi   setiap siswa dipersilahkan duduk dengan 
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Adapun kerangka pikir dalam penelitian  ini dapat dilihat pada bagan berikut 

  

Bagan 2.1 Kerangka Pikir

a. Kurangnya  kemampuan  siswa  untuk  menghasilkan  pemikiran  atau 

pertanyaan dalam jumlah yang banyak dalam waktu yang singkat  

b. Siswa  belum terbiasa  menggunakan  berbagai  cara  dalam menyelesaikan 

soal secara rutin

Pengaruh Brainstorming terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa 

meningkat dalam mata pelajaran IPA materi daur air kelas V SDN 6 

Sailus Besar

Menggunakan Metode Pembelajaran Brainstorming

a) Menentukan batasan waktu yang digunakan,
b) Menentukan aturan main yang digunakan dalam Brainstorming,
c) Memberikan kesempatan kepada s i s w a  untuk  

menyampaikan ide- idenya,
d) Ketua kelompok menulis setiap ide yang dikemukakan 

oleh anggota kelompok,
e) Setiap kelompok melakukan pengelompokan ide yang sejenis,
f) Melakukan pembahasan ide-ide dan
g) Menyimpulkan pembicaraan

Faktor Internal:Guru jarang 
menggunakan metode 
pembelajaran yang inovatif

Faktor Eksternal:kurangnya 
rasa ingin tahu siswa mata 
pelajaran IPA
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian  ini  merupakan jenis penelitian eksperimen,  dengan 

menggunakan pendekatan  kuantitatif yaitu metode  penelitian yang bertujuan 

untuk menilai suatu perlakuan/  tindakan/  treatment pendidikan terhadap 

subjek/objek penelitian untuk menguji hipotesis.  Pada penelitian  ini,  peneliti 

menggunakan  desain  penelitian  quasi  experimental  design. Menurut Sugiyono 

(2018:77) bentuk desain eksperimen tersebut merupakan pengembangan dari true 

experimental design.

Bentuk desain  quasi experimental dari kelas eksperimen. Desain penelitian 

tersebut yaitu time- series design. Dalam penelitian ini melibatkan 1 kelas, yaitu 

kelas eksperimen. Dimana kelas eksperimen diberikan metode Brainstorming.

B. Variabel dan Desain Penelitian

Variabel  merupakan  sesuatu  yang  menjadi  objek  pengamatan  penelitian, 

sering juga disebut sebagai faktor yang berperan dalam penelitian atau gejala yang 

akan diteliti. Menurut Sandu dan Ali (2015:50). “Variabel adalah gejala sesuatu 

yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh  informasi  tentang  hal  tersebut,  kemudian  ditarik  kesimpulannya.” 

Menurut Sandu dan Ali 2015:50,”Variabel penelitian adalah objek penelitian atau 

apa yang menjadi perhatian suatu titik perhatian suatu penelitian.” Bertolak dari 

pendapat  para  ahli  diatas  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  variabel  penelitian 
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adalah suatu atribut dan sifat atau nilai orang, faktor, perlakuan terhadap obyek 

atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

. Ada beberapa jenis variabel dalam penelitian. Variabel-variabel dimaksud 

antara  lain:  Variabel  bebas  dan  variabel  terikat,  Berikut  peneliti  jabarkan  dua 

variabel yang digunakan: 

1. Variabel Bebas (independent variable)

     Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu, metode pembelajaran Brainstorming 

variabel X.

2. Variabel Terikat (dependent variable)

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah tingkat kemampuan berpikir 

kreatif siswa. Variabel terikat dilambangkan dengan huruf Y.

      Desain penelitian merupakan cara yang dipilih dalam melakukan prosedur 

atau langkah-langkah penelitian. Penelitian eksperimen ini menggunakan desain 

penelitian quasi experimental dengan bentuk nonequivalent control group design. 

Desain ini hampir sama dengan pretest-postest control group design, yang 

membedakannya yaitu pada desain ini kelompok eksperimen tidak dipilih secara 

random (Sugiyono, 2018:79). Model desainnya adalah sebagai berikut :

Pada  penilitian  ini,  untuk  mengetahui  pengaruh  dari  penerapan  metode 

Brainstorming meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa dalam mata 

pembelajaran IPA dikelas eksperimen.
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C. Definisi Operasional Variabel

Untuk menghindari terjadinya   kesalah pahaman terhadap judul   ini 

“Pengaruh Brainstorming Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

dalam Mata Pelajaran IPA Kelas V SDN 6 Sailus Besar”, maka penulis akan 

memberikan defenisi dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Metode  Brainstorming  adalah  metode  dimana  guru  mengorientasikan  siswa 

kepada masalah, mengajukan petanyaan - pertanyaan, memfasilitasi 

penyelidikan dan membuka dialog, kemudian menghasilkan sebanyak mungkin 

gagasan  mengenai  topik  tertentu.  Menurut  Roestiyah  (2018),  metode  ini 

melibatkan pelontaran masalah oleh guru kepada siswa, yang kemudian siswa 

memberikan  tanggapan  atau  pendapat  mereka.  Proses  ini  bertujuan  untuk 

mengumpulkan  ide-ide  dari  sekelompok  orang  dalam  waktu  singkat,  tanpa 

adanya kritik terhadap ide yang diajukan, sehingga mendorong kreativitas dan 

partisipasi aktif siswa. Merancang diskusi menjadi menyenangkan dan santai, 

tetapi harus menaati aturan yang ditetapkan agar berhasil. Mengorganisasikan 

serta membimbing penyelidikan individual atau kelompok, menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah, kemudian mengembangkan  dan 

menyajikan hasil karya. Inti dari metode ini adalah siswa yang menyampaikan 

pendapatnya tanpa ada yang mengkritik atau menyanggah.

2. Kemampuan  berpikir  kreatif  merupakan  suatu  proses  kognitif  yang  sangat 

penting  dalam  pengembangan  potensi  siswa,  terutama  dalam  menghadapi 

tantangan dan permasalahan yang kompleks. Proses ini melibatkan pemikiran 

yang fleksibel, imajinatif, serta kemampuan untuk melihat suatu hal dari sudut 
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pandang yang berbeda. Ketika siswa memiliki kemampuan berpikir kreatif, ia 

akan mampu memunculkan ide-ide baru yang orisinal, tidak biasa, namun tetap 

relevan  dan  bermanfaat.  Dalam  dunia  pendidikan,  berpikir  kreatif  menjadi 

modal penting bagi siswa untuk menyelesaikan tugas, menjawab soal dengan 

beragam cara, dan mengembangkan solusi inovatif. Oleh karena itu, berpikir 

kreatif  perlu  ditumbuhkan  sejak  dini  agar  siswa  mampu  menghadapi  masa 

depan dengan percaya diri dan inovatif.

      Adapun langkah-langkah yang dapat diterapkan kepada siswa menurut 

O'Rourke, M. 2020 dalam bukunya sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Langkah-langkah Brainstorming 

(Sumber:O'Rourke, M. 2020)

No Langkah-langkah Brainstorming Perilaku

1.

Tentukan  Tujuan  Sesi,  jelaskan  tujuan 

dari sesi Brainstorming. Pastikan semua 

siswa  memahami  masalah  yang  akan 

dipecahkan  atau  ide  yang  ingin 

diciptakan.

a. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran terkait  materi 

siklus air

b. Menerapkan metode 

Brainstorming terhadap 

siswa  dalam  materi  siklus 

air
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2.

Ciptakan lingkungan yang mendukung, 

ciptakan  suasana  yang  aman  dan 

terbuka, dimana siswa merasa nyaman 

untuk berbagi ide tanpa takut dihakimi.

a. Menjelaskan materi  siklus 

air

b. Mengajak siswa memprakt

ekan cara kerja siklus air

c. Mengajak  siswa  tentang 

bagaimana cara 

mempraktekkan cara kerja 

siklus air dalam kehidupan 

sehari-hari

3. Tentukan aturan dasar, buat aturan yang 

jelas,  seperti  tidak ada keritik terhadap 

ide  yang  diajukan  dan  dorong  siswa 

untuk  mengemukakan  sebanyak 

mungkin ide.

a. Mengajak siswa 

mengemukakan  ide  terkait 

materi siklus air.

b. Menggunakan beberapa ide 

yang  muncul  dari  dalam 

penerapan materi siklus air

4.
Pengumpulan  ide,  ajak  siswa  untuk 

menyampaikan  ide-ide  mereka  secara 

bebas dan catat semua ide yang muncul. 

Fokus pada kuantitas dari pada kualitas 

pada tahap ini.

a. Menyampaikan Ide dengan 

baik

b. Menyampaikan ide dengan 

Percaya Diri

c. Memberikan apresiasi  atas 

ide siswa

5.

 Gunakan  teknik  kreatif,  terapkan 

teknik tambahan, seperti mind mapping 

atau  teknik  pemikiran  lateral,  untuk 

mendorong  pemikiran  yang   lebih 

inovatif.

a. Mengajukan Pertanyaan 

pemantik terhadap siswa

b. Menyusun  Ide  yang  di 

sampaikan oleh siswa
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 BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bab ini membahas tentang hasil penelitian yang menunjukkan 

kemampuan berpikir kreatif setelah diterapkan metode Brainstorming. Data hasil 

penelitian ini adalah data yang diperoleh dari tes  kemampuan berpikir kreatif 

siswa sebelum  dan  sesudah  penggunaan  metode Brainstorming  dan  hasil 

observasi aktivitas guru dan siswa yang telah dilaksanakan  pada tanggal 10-15 

April 2025 di SDN 6 Sailus Besar.

Hasil  penelitian  di  SDN 6  Sailus  Besar  untuk kelas  V atau kelas yang 

diajarkan dengan  menggunakan metode Brainstorming dengan pendekatan 

penelitian kuantitatif dan  menggunakan  desain  penelitian  Quasi  Experimental 

Design menggunakan Posttest. Pada desain ini dipilih secara total sampling atau 

sampel jenuh dimana semua populasi sebagai sampel.

Penelitian  ini  dilaksanakan  selama  3  pertemuan  dan  kelas  yang  terpilih 

dalam penelitian ini adalah kelas V sebagai kelas eksperimen, dimana pertemuan 

1 (pertama) sampai ke 2 (kedua) diterapkan metode Brainstorming dalam proses 

belajar mengajar dikelas, dan pertemuan ke 3 (ketiga) diberikan Post-test atau tes 

akhir  guna  mengetahui  kemampuan  berpikir  kreatif  siswa  setelah  di  terapkan 

metode Brainstorming. 

Pada saat  pelaksanaan pembelajaran,  diadakan pengamatan oleh observer 

untuk  mencatat  seluruh  aktivitas  guru  dan  siswa  dikelas  selama  menerapkan 

metode  Brainstorming.  data  dari  hasil  penelitian  ini  menggunakan  analisis 
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deskriptif dan analisis inferensial.  hasil dan analisis data di buat berdasarkan data 

yang diperoleh dari kegiatan penelitian tentang kemampuan berpikir kreatif siswa, 

dan aktivitas guru dan siswa. 

 Adapun uraian lengkap tentang hasil penelitian dan pembahasan sebagai 

berikut:

1. Hasil Analisis Deskriptif

Berikut ini akan diuraikan  hasil analisis deskriptif yaitu hasil kemampuan 

berpikir  kreatif  siswa  sebelum  (Pretest) dan  sesudah  (Postest)  setelah 

menggunakan metode  Brainstorming,  hasil observasi kegiatan guru  dan siswa 

terhadap pembelajaran IPA menggunakan metode Brainstorming dikelas V SDN 

6 Sailus  Besar.

a. Deskripsi Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

        Data dari  hasil  kemampuan berpikir  kreatif   siswa sebelum (Pretest) 

didapat  dari  hasil  ulangan  pada  mata  pelajaran  IPA  dan  hasil  belajar  IPA 

sesudah (Posttest) diterapkan metode Brainstorming pada siswa kelas V SDN 6 

Sailus Besar pada materi siklus air, dapat dilihat pada tabel berikut: 

1).  Deskripsi  Statistika Skor kemampuan berpikir kretif  Siswa  Kelas V 

SDN  6  Sailus  Besar  Sebelum  (Pretest)  Diberi   perlakuan  Metode 

Brainstorming 

Hasil  kemampuan berpikir kreatif  siswa kelas V SDN 6 Sailus Besar sebelum 

(Pretest) diberi perlakuan Brainstorming disajikan sebagai brikut:
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Tabel 4.1 Deskripsi Statistika Skor kemampuan berpikir kretif Siswa  Kelas 

V SDN 6 Sailus Besar Sebelum (Pretest) Diterapkan Metode Brainstorming

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas V

Statistik Nilai Statistik

Ukuran Sampel 32

Skor Maksimum 76

Skor Minimum 60

Mean 66.90

Standar Deviasi 4.83508

                        (Sumber : Hasil Analisis Deskriptif Kemampuan Berpikir Kreatif)
Berdasarkan tabel 4.1 hasil kemampuan berpikir kreatif pada 32 siswa kelas 

V  sebelum  diberi  perlakuan  metode  Brainstorming (Pretest).  Skor  tertinggi 

(maksimum) yang diperoleh siswa sebesar 76 dan skor terendah (minimum) yang 

didapatkan  siswa  sebesar  60,  dengan  skor  rata-rata  (mean)  sebesar  66.90. 

sedangkan simpanan baku (Standar Deviasi) sebesar 4.83508.

Tabel  4.2  Distribusi  Frekuensi  dan  Presentase Skor  kemampuan 

berpikir  kreatif  siswa Pada Mata Pelajaran  IPA  Kelas  V SDN 6 Sailus 

Besar Sebelum (Pretest)

No Skor Kategori Frekuensi Presentase(%)
Pretest Pretest

1 80-100 Sangat Kreatif 0 0
2 66-79 Kreatif 19 59.38
3 56-65 Cukup Kreatif 13 40.62
4 40-55 Kurang Kreatif 0 0
5 0-39 Sangat Kurang Kreatif 0 0

Jumlah 32 100
                    (Sumber:Distribusi Hasil Pretest Siswa Kelas V SDN 6 Sailus Besar)

       Berdasarkan Tabel frekuensi dan  presentase diatas dapat diketahui bahwa 

tidak ada siswa yang memperoleh nilai pada kategori sangat kurang kreatif dan 
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kurang kreatif. Jumlah siswa yang memperoleh nilai pada kategori cukup kreatif 

yaitu 13 siswa dengan persentase 40.62%. Jumlah siswa yang memperoleh nilai 

pada kategori kreatif yaitu 19 siswa dengan nilai  persentase 59.38%. tidak ada 

siswa yang memperoleh nilai pada kategori sangat kreatif.

2). Deskripsi Statistika Skor kemampuan berpikir kretif Siswa  Kelas V SDN 

6 Sailus Besar Setelah (Posttest) Diberi perlakuan Metode Brainstorming

Hasil  kemampuan berpikir kreatif  siswa kelas V SDN 6 Sailus Besar setelah 

(Posttest) diberi perlakuan Brainstorming disajikan sebagai brikut:

Tabel 4.1 Deskripsi Statistika Skor Hasil kemampuan berpikir kretif Siswa 

Kelas  V SDN 6 Sailus  Besar Setelah (Posttest)  Diberi  perlakuan Metode 

Brainstorming

Statistik Nilai Statistik

Ukuran Sampel 32

Skor Maksimum 95

Skor Minimum 74

Mean 86.75

Standar Deviasi 5.75858

                        (Sumber : Hasil Analisis Deskriptif Kemampuan Berpikir Kreatif)
Berdasarkan tabel 4.1 hasil kemampuan berpikir kreatif pada 32 siswa kelas 

V  setelah  diberi  perlakuan  metode  Brainstorming (Posttest).  Skor  tertinggi 

(maksimum) yang diperoleh siswa sebesar 95 dan skor terendah (minimum) yang 

didapatkan  siswa  sebesar  74,  dengan  skor  rata-rata  (mean)  sebesar  86.75. 

sedangkan simpanan baku (Standar Deviasi) sebesar 5.75858.
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Tabel  4.2  Distribusi  Frekuensi  dan  Presentase Skor  kemampuan 

berpikir  kreatif  siswa Pada Mata Pelajaran  IPA  Kelas  V SDN 6 Sailus 

Besar Setelah diberi perlakuan metode Brainstorming (Posttest)

No Skor Kategori Frekuensi Presentase(%)
Posttest Posttest

1 80-100 Sangat Kreatif 29 90.62
2 66-79 Kreatif 3 9.38
3 56-65 Cukup Kreatif 0 0
4 40-55 Kurang Kreatif 0 0
5 0-39 Sangat Kurang Kreatif 0 0

Jumlah 32 100
                                                                           (Sumber: Hasil Olah Data Posttest)

          Dari tabel frekuensi presentase diatas dapat diketahui bahwa tidak ada 

siswa yang memperoleh nilai pada kategori sangat kurang kreatif, kurang kreatif 

dan cukup kreatif jumlah siswa yang memperoleh nilai pada kategori kreatif yaitu 

3  siswa dengan  persentase 9.38%.  Jumlah siswa yang memperoleh  nilai  pada 

kategori sangat kreatif yaitu 29 siswa dengan nilai persentase 90.62%. 

         Dari  keempat tabel diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

kemampuan  berpikir  kreatif  siswa   pada  hasil  ulangan  (Pretest)  dan  setelah 

(Posttest) diberi perlakuan metode Brainstorming pada pembelajaran IPA dikelas 

V SDN 6 Sailus  Besar.  Dapat  dikatakan  Metode  Brainstorming efektif  dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.

Tabel 4.3. Data Hasil Pretest-Posttest Siswa Kelas V SDN 6 Sailus Besar
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No
.

Nama Pretest Kategori Posttest Kategori

1 Adin Saputra 60 Cukup Kreatif 87 Sangat Kreatif
2 Alif Sufiyan Maulana 62 Cukup Kreatif 74 Kreatif
3 Alif Sutiawan 66 Kreatif 76 Kreatif
4 Borahim 65 Cukup Kreatif 76 Kreatif
5 Candra Wijaya 63 Cukup Kreatif 83 Sangat Kreatif
6 Dwita Fara 60 Cukup Kreatif 80 Sangat Kreatif
7 Fitrah Ainun 67 Kreatif 87 Sangat Kreatif
8 Haerul 72 Kreatif 91 Sangat Kreatif
9 Husnawati 75 Kreatif 95 Sangat Kreatif
10 Kardianto 61 Cukup Kreatif 80 Sangat Kreatif
11 Kurnia 68 Kreatif 88 Sangat Kreatif
12 Muhammad Alim 74 Kreatif 95 Sangat Kreatif
13 Muhammad Aming 61 Cukup Kreatif 81 Sangat Kreatif
14 Muhammad Rido 76 Kreatif 95 Sangat Kreatif
15 Nur Aini 69 Kreatif 89 Sangat Kreatif
16 Nur Alisa 66 Kreatif 86 Sangat Kreatif
17 Nur Aqila 69 Kreatif 91 Sangat Kreatif
18 Parida Fasya 65 Cukup Kreatif 85 Sangat Kreatif
19 Putra Astaman 64 Cukup Kreatif 84 Sangat Kreatif
20 Putri Balkis 71 Kreatif 91 Sangat Kreatif
21 Rastiana Jonari 70 Kreatif 92 Sangat Kreatif
22 Reski Ramadani 76 Kreatif 95 Sangat Kreatif
23 Sabrina 71 Kreatif 91 Sangat Kreatif
24 Silpa 73 Kreatif 92 Sangat Kreatif
25 Siti Aisyah 67 Kreatif 87 Sangat Kreatif
26 Siti Khadijah 62 Cukup Kreatif 83 Sangat Kreatif
27 Sofyan Mahmud 68 Kreatif 88 Sangat Kreatif
28 Tiara 66 Kreatif 87 Sangat Kreatif
29 Wahyu Santoso 60 Cukup Kreatif 82 Sangat Kreatif
30 Windi Ernawati 63 Cukup Kreatif 92 Sangat Kreatif
31 Yasmin 63 Cukup Kreatif 84 Sangat Kreatif
32 Yumar 68 Kreatif 87 Sangat Kreatif

             (data hasil Pretest-Posttest)

b. Deskriptif Hasil Pengamatan    aktivitas  guru dan siswa

1) Pengamatan aktivitas guru

Pengamatan  terhadap  aktivitas  guru  selama  kegiatan  pembelajaran 

menggunakan lembar observasi aktivitas guru. Pengamat mengamati  aktivitas 

guru  yang  dominan  termasuk  didalamnya  pengamat  menuliskan  hasil 
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

      Dari hasil analisis data tentang penggunaan metode pembelajaran 

Brainstorming terhadap kemampuan berpikir kreatif pada pembelajaran IPA  

kelas V di SDN 6 Sailus Besar, maka dapat disimpulkan:

1. Tingkat kemampuan berpikir kreatif IPA siswa  kelas V SDN 6 Sailus Besar 

setelah  diberi  perlakuan  metode  Brainstorming  diperoleh  nilai  persentase 

90.62% siswa memiliki kemampuan berpikir dengan  kategori sangat kreatif. 

Hal ini dibuktikan dengan mendorong siswa untuk menghasilkan banyak ide 

(fluency),  menemukan  berbagai  cara  penyelesaian  (flexibility),  menciptakan 

gagasan  unik  (originality),  dan  menjelaskan  ide  secara  rinci  (elaboration). 

Melalui diskusi kelompok, siswa diberikan ruang untuk berekspresi bebas dan 

tidak takut salah, sehingga kreativitas mereka terasah secara alami.

2. Terdapat  pengaruh penggunaan metode Brainstorming  terhadap kemampuan 

berpikir kreatif pada pembelajaran IPA siswa kelas V SDN 6 Sailus Besar. Hal 

ini didasarkan dari hipotesis diperoleh  Sig = 0,000 artinya bahwa H0   ditolak 

karena  Sig  < α atau (0,000 < 0,05).  H1 diterima. Dapat  disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang            signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif 

siswa pada pembelajaran  IPA menggunakan metode Brainstorming .
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B. Saran

1. Kepada para Guru khususnya guru SDN 6 Sailus Besar, disarankan 

agar   dapat  menggunakan  metode  Brainstorming untuk 

meningkatkan  kemampuan  berpikir  kreatif  siswa  dalam  proses 

pembelajaran  dan  mampu  menciptakan  suasana aktif  dalam 

pembelajaran.

2. Bagi  sekolah,  diharapkan  adanya  apresiasi  yang  tinggi  bagi  guru 

agar dapat menggunakan metode pembelajaran yang inovatif serta 

menunjang  keberhasilan  proses  pembelajaran  dan  menambah 

wawasan  guru  dalam  menerapkan  pembelajaran  dengan 

menggunakan metode yang inovatif.

3. Kepada  peneliti,  diharapkan  mampu  mengembangkan  metode 

pembelajaran  Brainstorming ini  dengan  menerapkan  pada  materi 

pembelajaran yang lain untuk mengetahui apakah pada materi lain 

cocok  dengan  metode  pembelajaran  ini  demi  tercapainya  tujuan 

yang diharapkan.

4. Kepada  calon  peneliti,  agar  dapat  mengembangkan  metode 

pembelajaran  Brainstorming  serta memperkuat  hasil  penelitian ini 

dengan  cara  mengkaji  terlebih  dahulu  dan  mampu  mengadakan 

penelitian yang lebih baik lagi.
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